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Abstract

One of the problems of sanitation development in Indonesia is about of socio-cultural challenges,
one of which is the behavior of some people who are accustomed to open defecation. The pur-
pose of this study was to find out the role of behavior, habits and support of community leaders
on the ownership of healthy latrines in the coastal area of Kampung Bugis in Tanjungpinang City,
by conducting an analytic observational research with cross sectional design, i.e. to study the
correlation dynamics between risk factors and the effects, by observing or collecting data at the
same time. The study population were 372 householders in Kampung Bugis, and as the sample
was 193 householder. The data were analyzed by chi-square test at 0,05 significance level. The
study results indicate that among the factors, significant role is showed by habits (p<0,001), and
non-significant role is showed by knowledge (p=0,788), attitude (p=0,092) and support from
community leader (p=1,000). Based on the study results, all relevant parties are advised to sup-
port the people of Kampung Bugis, so that they can possess healthy latrines that meet health re-
quirements and is also proper to use.
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Intisari

Masalah pembangunan sanitasi di Indonesia, ada yang berkaitan dengan tantangan sosial-bu-
daya, salah satunya adalah perilaku sebagian penduduk yang terbiasa BAB di sembarang tem-
pat.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan perilaku, kebiasaan serta dukungan
dari tokoh masyarakat terhadap kepemilikan jamban sehat di pesisir Kampung Bugis Kota
Tanjungpinang dengan melakukan penelitian observasional analitik menggunakan desain cross
sectional, yaitu untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, me-
lalui observasi dan pengumpulan data sekaligus pada waktu yang sama. Populasi penelitian
adalah masyarakat Kelurahan Kampung Bugis yang berjumlah 372 KK, dengan sampel se-
banyak 193 KK. Data dianalisis dengan uji chi-square pada derajat kemaknaan 0,05. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa faktor yang berperan terhadap kepemilikan jamban sehat adalah
kebiasaan (p <0,001), dan yang yang tidak memiliki peranan adalah pengetahuan (p=0,788),
sikap (p=0,092) serta dukungan dari tokoh masyarakat (p=1,000). Berdasarkan temuan peneliti-
an, seluruh pihak terkait disarankan untuk membantu masyarakat Kelurahan Kampung Bugis
agar dapat memiliki jamban sehat yang memenuhi syarat kesehatan sehingga layak digunakan.
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PENDAHULUAN

Permasalahan pembangunan sani-
tasi di Indonesia merupakan masalah
tantangan sosial-budaya, salah satunya
adalah perilaku penduduk yang terbiasa
buang air besar (BAB) di sembarangan
tempat, khususnya ke badan air yang
juga digunakan untuk mencuci, mandi
dan kebutuhan higienis lainnya Y. Indo-
nesia menduduki peringkat kedua, atau
tepatnya di bawah India, dengan lebih
dari 51 juta orang penduduk masih me-
lakukan praktik BAB sembarangan 2.

Tinja atau kotoran manusia me-
rupakan media sebagai tempat ber-
kembang dan berinduknya bibit penyakit
menular (misal: kuman/bakteri, virus dan
cacing). Apabila tinja tersebut dibuang di
sembarang tempat, seperti di kebun,
kolam, sungai, dan lain-lain, maka bibit
penyakit tersebut akan menyebar luas
ke lingkungan, dan akhirnya akan masuk
ke dalam tubuh manusia, dan berisiko
menimbulkan penyakit pada seseorang
dan bahkan menjadi wabah penyakit
pada masyarakat yang lebih luas, se-
hingga jamban merupakan fasilitas sani-


http://journalsanitasi.keslingjogja.net/index.php/sanitasi

tasi dasar penting yang harus dimiliki se-
tiap masyarakat 2.

Berdasarkan Riskesdas tahun 2013,
Kepulauan Riau merupakan provinsi
tertinggi kedua yang telah menggunakan
fasilitas jamban milik sendiri dan me-
rupakan tertinggi kelima dalam peng-
gunaan tangki septic. Namun demikian
di Kelurahan Kampung Bugis yang me-
rupakan bagian dari Kecamatan Tan-
jungpinang Kota di Kota Tanjungpinang,
sebagian besar penduduknya yang me-
rupakan masyarakat wilayah pesisir
masih menggunakan jamban cemplung
tanpa memiliki fasilitas tangki septik
yang memenuhi persyaratan.

Berdasarkan data dari Dinas Kese-
hatan Kota Tanjungpinang pada tahun
2018, sebanyak 31,7% masyarakat Ke-
lurahan Kampung Bugis belum memiliki
akses terhadap sanitasi yang layak.
Adapun data Sanitasi Total Berbasis Ma-
syarakat (STBM) Kota Tanjung Pinang
pada tahun 2018 menunjukan bahwa se-
banyak 54,5% KK di Kam-pung Bugis
belum memiliki fasilitas jamban.

Pengetahuan, sikap, dan kebiasaan
merupakan variabel yang diduga ber-
hubungan dengan kepemilikan jamban
sehat. Penelitian Junias, Mukono dan
Purnomo ¥ menyatakan ada hubungan
antara pengetahuan dan ketersedian toi-
let dengan perilaku buang air besar sem-
barangan dengan p-value 0,004 dan
0,019. Kemudian, penelitian yang di-
lakukan Kasim ® juga menyatakan bah-
wa sebanyak 22,7% masyarakat dengan
pengetahuan yang baik menggunakan
jamban, sedangkan sebanyak 40,2%
masyarakat dengan pengetahuan yang
buruk tidak memiliki jamban.

Selanjutnya, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Pebriani, dkk 9,
diperoleh hasil bahwa sebanyak 55,2%
masyarakat dengan sikap yang baik
menggunakan jamban, sedangkan se-
banyak 81% masyarakat dengan sikap
yang buruk tidak menggunakan jamban.
Penelitian yang dilakukan oleh Kasim
juga menunjukan bahwa ada 62,1% ma-
syarakat dengan kebiasaan yang kurang
baik tidak menggunakan jamban.

Dukungan tokoh masyarakat juga
merupakan salah satu faktor yang di-
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duga berhubungan dengan kepemilikan
jamban. Penelitian yang dilakukan oleh
Pane ” menunjukan bahwa sebanyak
46,2% masyarakat menggunakan jam-
ban akibat dorongan dari aparat desa.

Berdasarkan survei pendahuluan
yang telah dilakukan pada 10 orang
penduduk RW 1 Kelurahan Kampung
Bugis, didapatkan informasi bahwa ke-
seluruhan warga yang tinggal di daerah
pesisir tidak memiliki fasilitas tangki sep-
tik. Delapan orang responden beralasan
bahwa lokasi pemukiman yang langsung
terhubung ke laut menyebabkan tidak
adanya lahan bagi penduduk untuk
membangun tangki septik seperti yang
ada di darat. Satu orang responden ber-
alasan bahwa kurangnya pendapatan
yang menjadi masalah. Sedangkan satu
responden lagi beralasan bahwa tindak-
an BAB sembarangan di laut sudah me-
rupakan kebiasaan bagi masyarakat se-
tempat yang memang sudah lazim di-
lakukan.

Berdasarkan hasil survei tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan studi
mengenai peranan perilaku, kebiasaan
serta dukungan dari tokoh masyarakat
terhadap kepemilikan jamban sehat di
daerah pesisir Kampung Bugis Kota
Tanjungpinang.

Tujuan penelitian ini secara umum
adalah mengetahui peran perilaku, ke-
biasaan masyarakat serta dukungan to-
koh masyarakat terhadap kepemilikan
jamban sehat. Secara praktis, hasil yang
diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang
pentingnya berperilaku untuk hidup ber-
sih dan sehat terhadap kebiasaan BAB
Adapun bagi pemerintah diharapkan da-
pat digunakan sebagai bahan evaluasi
dan masukan untuk meningkatkan pe-
ngetahuan masyarakat dalam kepemilik-
an jamban.

METODA

Penelitian ini termasuk penelitian
observasional analitik dan desain yang
digunakan adalah cross sectional, yaitu
untuk mempelajari dinamika kolerasi
antara faktor-faktor risiko dengan efek,
dengan cara pendekatan, observasi atau
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pengumpulan data sekaligus pada waktu
yang sama, dengan melakukan wawan-
cara menggunakan kuesioner. Populasi
penelitian adalah masyarakat RW | Ke-
lurahan Kampung Bugis yang berjumlah
372 KK, dan sampel yang diambil se-
banyak 193 KK. Analisis data menggu-
nakan uji chi-square dengan batas ke-
maknaaan (a) 0,05 dan taraf signifikansi
95%.

HASIL

Kepemilikan Jamban Sehat

Data tentang kepemilikan jamban
sehat di masyarakat RW 1 Kampung Bu-
gis adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
Distribusi responden
berdasarkan kepemilikan jamban sehat

Kepemilikan jamban sehat f %
Memenuhi syarat 20 10,5
Tidak memenuhi syarat 170 89,5
Jumlah 190 100,0

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bah-
wa responden yang memiliki jamban
tidak memenuhi persyaratan, lebih ba-
nyak (170 orang atau 89,5%), diban-
dingkan dengan yang memiliki jamban
yang memenuhi persyaratan, yaitu se-
banyak 20 orang (10,5%).

Peranan Pengetahuan terhadap
Kepemilikan Jamban Sehat

Hasil pengujian peran pengetahuan
responden terhadap kepemilikan jamban
sehat menggunakan uji chi-square diper-
oleh hasil sebagaimana pada Tabel 2.
Diketahui bahwa dari 45 responden yang
memiliki pengetahuan tinggi ada empat
orang (8,9%) yang memiliki jamban; dan
dari 145 responden yang memiliki pe-
ngetahuan rendah ada 16 orang (11%)
yang memiliki jamban. Dari hasil analisis
diperoleh p-value sebesar 0,787; yang
berarti bahwa pengetahuan tidak memili-
ki peran terhadap kepemilikan jamban.
Nilai prevalence risk (PR) yang dihasil-
kan adalah sebesar 1,241 dengan ren-
tang kepercayaan antara 0,437-3,524.
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Tabel 2.
Tabulasi silang peran pengetahuan terhadap
kepemilikan jamban sehat

Kepemilikan jamban =
Penge p- x g
i [ NS5
tahuan Ada Tidak Total value e
ada ~
16 129
Rendah 145 _an s
11,0% 89,0% N
( 0) (¢ 0) 0,788 §. Q_ g
. . 4 — 9o o
Tinggi ©9%)  (91,1%) 45

170

20
(10,5%)  (89,5%) 190

Total

Peranan Sikap terhadap Kepemilikan
Jamban Sehat

Hasil pengujian peran sikap respon-
den terhadap kepemilikan jamban sehat
dengan menggunakan uji chi-square di-
peroleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.
Tabulasi silang peran sikap terhadap
kepemilikan jamban sehat

Kepemilikan jamban

Sikay ) p- x g
p Ada Tidak Total value a E’,’
ada =
15 89 .
Buruk (14.4%)  (95.6%) 104 0,002 § §2§
Baik (20,50%) (948,%%) 86 Nee
20 170

Total 190

(10,5%)  (89,5%)

Data pada Tabel 3 di atas menun-
jukkan bahwa dari 86 responden yang
memiliki sikap baik, terdapat lima res-
ponden (5,8%) yang memiliki jamban;
dan dari 104 responden yang memiliki
sikap buruk, ada 15 orang (14,4%) yang
memiliki jamban.

Hasil analisis chi-square diperoleh
p-value sebesar 0,092 yang berarti bah-
wa sikap tidak berperan terhadap kepe-
milikan jamban. PR yang dihasilkan se-
besar 2,481 dengan rentang kepercaya-
an antara 0,940-6,550.

Peranan Kebiasaan terhadap
Kepemilikan Jamban Sehat

Hasil pengujian peran kebiasaan
responden terhadap kepemilikan jamban
sehat menggunakan uji chi-square diper-
oleh hasil sebagaimana Tabel 4 berikut.
Terlihat bahwa dari 19 responden yang
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memiliki kebiasaan baik, semuanya me-
miliki jamban; dan dari 171 responden
yang memiliki kebiasaan buruk, hanya
seorang (0,6%) yang memiliki jamban.
Hasil analisis menghasilkan p-value
<0,001; yang berarti bahwa kebiasan
masyarakat berperan dalam kepemilikan
jamban. Jika dilihat dari nilai PR yang
sebesar 171,000 dengan rentang keper-
cayaan berkisar antara 24,226 hingga
1206,996, menunjukkan bahwa kebiasa-
an masyarakat merupakan faktor pe-
nentu dari kepemilikan jamban sehat.

Tabel 4.
Tabulasi silang peran kebiasaan terhadap
kepemilikan jamban sehat

Kepemilikan jamban
Kebia p-
saan Tidak value

PR
(95% Cly

Ada ada Total
1 170 -
Buruk (0,6%) (99,4%) 171 S8 §
<0,001 sNa
. 19 0 SRR
Baik (100%)  (0,0%) 19

20 170

Total (105%)  (89,5%)

190

Peranan Dukungan Tokoh Masyarakat
terhadap Kepemilikan Jamban Sehat

Hasil pengujian peran dukungan to-
koh masyarakat dan tokoh agama ter-
hadap kepemilikan jamban sehat de-
ngan menggunakan uji chi-square diper-
oleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5.
Tabulasi silang peran dukungan tokoh masyarakat
terhadap kepemilikan jamban sehat

Kepemilikan jamban

Duku p- :
ngan Tidak value a3
Ada ada Total o

Tidak 19 156

ada 10,9%) (891%) 17

1,629

1,000

1 14
(6,7%)  (93,3%)

(0,234
11,339)

Ada 15

0 170

2
Total (105%)  (89,5%)

190

Berdasarkan data pada Tabel 5 dike-
tahui bahwa dari 15 responden yang me-
nyatakan terdapat dukungan dari tokoh
masyarakat, ada satu orang (6,7%) yang
memiliki jamban sehat; sementara dari
175 responden yang menyatakan tidak
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terdapat dukungan dari tokoh masyara-
kat terhadap kepemilikan jamban, ada
19 orang (10,9%) yang memiliki jamban.

Hasil analisis memperoleh p-value
1,000 yang artinya dukungan tokoh ma-
syarakat tidak berperan terhadap kepe-
milikan jamban. Nilai PR yang diperoleh
sebesar 1,629 dengan rentang keperca-
yaan antara 0,234-11,339.

PEMBAHASAN

Kepemilikan Jamban Sehat

Tabel 1 menunjukkan bahwa res-
ponden yang memiliki jamban sehat
adalah 20 dari 190 responden (10,5%),
sedangkan sisanya sebanyak 170 res-
ponden (89,5%) tidak memiliki jamban
sehat. Hal tersebut bisa berdampak se-
rius terhadap sanitasi atau lingkungan di
sekitarnya dan menjadi lebih rentan ter-
hadap pencemaran lingkungan.

Kepemilikan jamban sehat oleh ma-
syarakat belum sesuai dengan harapan,
karena masih ada responden yang be-
lum memiliki fasilitas tangki septik di
rumah. Hal ini dikarenakan pengetahuan
dan pendidikan yang masih rendah.

Pengetahuan seseorang dipengaru-
hi oleh beberapa faktor, di antaranya
adalah pendidikan. Pendidikan adalah
sebuah proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok dan
juga merupakan usaha mendewasakan
manusia melalui upaya-upaya pengajar-
an dan pelatihan. Oleh karena itu, dapat
kita kerucutkan sebuah visi pendidikan
yaitu mencerdaskan manusia ®.

Peranan Pengetahuan terhadap
Kepemilikan Jamban Sehat

Pada penelitian ini, hasil uji dengan
chi-square diperoleh p-value sebesar
0,788 yang menunjukkan pengetahuan
tidak berperan terhadap kepemilikan
jamban. Berdasarkan temuan ini, peneliti
berasumsi sebagian besar masyarakat
RW 1 Kampung Bugis memiliki rata-rata
pengetahuan rendah. Hal ini dapat di-
sebabkan karena rendahnya tingkat pen-
didikan masyarakat yang berakibat pada
kurangnya pengetahuan tentang pen-
tingnya kepemilikan jamban sehat.
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Temuan ini sejalan dengan hasil pe-
nelitian yang dilakukan oleh Joseph dan
Warouw 9 yang menunjukan tidak ada-
nya hubungan antara pengetahuan de-
ngan tersedianya jamban keluarga se-
hat. Meskipun pengetahuan yang baik
akan melandasi tindakan yang langgeng,
namun tidak selamanya pengetahuan
yang baik akan menghasilkan tindakan
baik yang nyata 9.

Menurut Notoatmodjo 1%, penge-
tahuan yang bersifat kognitif merupakan
domain yang sangat penting bagi terben-
tuknya suatu tindakan. Tindakan yang
didasari pengetahuan akan lebih lang-
geng dibandingkan perilaku responden
yang tidak didasari tentang pentingnya
memiliki jamban keluarga di rumabh.

Pengetahuan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah tentang kepemilikan
jamban sehat di rumah. Pengetahuan
sangat erat hubungannya dengan tin-
dakan seseorang, dalam hal ini penge-
tahuan tentang pemanfaatan jamban ke-
luarga di rumah akan sangat mempe-
ngaruhi perilaku seseorang 9.

Tidak adanya peran pengetahuan
dalam penelitian ini menunjukan bahwa
baik responden dengan pengetahuan
tinggi maupun rendah masih banyak
yang tidak memiliki jamban sehat. Hal ini
penulis asumsikan karena sebagian be-
sar masyarakat Kampung bugis tinggal
di wilayah pesisir pada pelantar yang
dibangun memanjang menuju laut dan
menjauhi bibir pantai.

Masyarakat Kampung Bugis sebagi-
an besar merupakan penduduk lama
yang beranggapan bahwa wilayah laut
tidak sama dengan wilayah darat se-
hingga tidak tersedia lahan untuk mem-
bangun tangki septik seperti di darat.
Masyarakat juga tidak pernah merasa
terganggu dengan tindakan mereka
selama ini sehingga hal ini telah menjadi
kebiasaan. Penduduk yang memiliki pe-
ngetahuan tinggi ataupun rendah, apa-
bila bertempat tinggal di atas laut tetap
tidak memiliki fasilitas tangki septik.

Peranan Sikap terhadap Kepemilikan
Jamban Sehat

Hasil analisis penelitian mengguna-
kan uji chi-square diperoleh p-value se-
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besar 0,092 yang menunjukkan bahwa
sikap responden tidak berperan dalam
kepemilikan jamban.

Peneliti berasumsi bahwa sebagian
besar masyarakat RW 1 di Kampung Bu-
gis memiliki rata-rata sikap yang buruk.
Hal ini dikarenakan rendahnya tingkat
pengetahuan masyarakat yang meye-
babkan kurangnya pengetahuan bahwa
selama ini mereka memiliki sikap yang
buruk terhadap kepemilikan jamban
sehat.

Tidak berperannya sikap dalam te-
muan penelitian ini berarti bahwa suatu
sikap yang baik belum merupakan pe-
nentu terwujudnya suatu tindakan yang
baik. Tindakan seseorang tidak harus di-
dasari oleh pengetahuan dan sikap. Na-
mun, apabila perubahan perilaku didasa-
ri dengan pengetahuan dan sikap yang
positif maka akan menyebabkan lang-
gengnya perilaku (long lasting) 9.

Agar terwujud suatu sikap menjadi
perbuatan yang nyata, diperlukan faktor
pendukung atau kondisi yang memung-
kinkan seperti fasilitas dan dukungan pi-
hak lain. Dalam penelitian ini yang men-
jadi faktor pendorong adalah dukungan
dari aparat desa, tokoh masyarakat dan
tokoh agama.

Hasil penelitan ini sejalan dengan
penelitian Novianti yang menyimpulkan
tidak adanya hubungan yang bermakna
antara sikap dengan kepemilikan jamban
keluarga. Tidak adanya peran sikap da-
lam penelitian ini menunjukan bahwa
baik responden dengan sikap baik mau-
pun buruk masih banyak yang tidak me-
miliki jamban sehat.

Sama dengan penjelasan sebelum-
nya, terkait hal ini penulis mengasumsi-
kan sebagian besar masyarakat di Kam-
pung Bugis merupakan penduduk pesisir
yang tinggal di pelantar yang dibangun
memanjang menuju laut dan menjauhi
bibir pantai. Masyarakat di sana mayo-
ritas merupakan penduduk lama yang
memiliki anggapan bahwa wilayah laut
tidak sama dengan wilayah darat, se-
hingga tidak tersedia lahan untuk mem-
bangun tangki septik seperti di darat.

Masyarakat juga tidak pernah me-
rasa terganggu dengan tindakan mereka
selama ini dalam buang air besar, se-
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hingga hal ini telah menjadi kebiasaan.
Penduduk yang memiliki sikap baik atau-
pun buruk, apabila bertempat tinggal di
atas laut tetap tidak memiliki fasilitas
tangki septik.

Peranan Kebiasaan terhadap
Kepemilikan Jamban Sehat

Pengujian hasil penelitian menggu-
nakan chi-square menghasilkan p-value
<0,001, yang menunjukkan bahwa sikap
berperan terhadap kepemilikan jamban.
Maka peneliti berasumsi sebagian besar
masyarakat RW 1 Kampung Bugis, rata-
rata memiliki kebiasaan yang buruk. Hal
ini dikarenakan rendahnya kepemilikan
jamban sehat yang menyebabkan ting-
ginya kebiasaan masyarakat untuk BAB
pada jamban yang tidak memiliki tangki
septik.

Kebiasaan memiliki peran yang kuat
bagi perilaku, dikemukakan oleh Soe-
kanto 'Y yang menyatakan bahwa ke-
budayaan pada masyarakat adalah sis-
tem nilai yang dianut masyarakat. Sis-
tem nilai tersebut mencakup konsepsi-
konsepsi abstrak tentang apa yang di-
anggap buruk harus dihindari dan apa
yang dianggap baik harus diikuti V. Bila
dibandingkan dengan sikap, budaya sa-
ngat dominan berhubungan dengan peri-
laku. Untuk meningkatkan perilaku peng-
guna jamban, perlu ditingkatkan dan
diperbaiki sikap dan budaya terhadap
masyarakat sekitarnya.

Temuan penelitan ini sejalan de-
ngan penelitian Darsana dkk '? dan Wi-
narno yang analisisnya menghasilkan p-
value sebesar 0,002, sehingga menun-
jukan adanya hubungan yang bermakna
antara kebiasaan terhadap kepemilikan
jamban 2. Hasil penelitian juga sejalan
dengan penelitian Junias, Mukono dan
Purnomo yang menyatakan ada hubung-
an antara ketersediaan toilet dan pe-
ngetahuan dengan perilaku buang air
besar sembarangan, dengan p-value se-
besar 0,004 dan 0,019 4.

Menurut Muhidin ¥, kebiasaan me-
rupakan praktik (sifat, sikap, tindakan)
yang sudah mapan sehingga seakan-
akan ia merupakan bagian yang me-
nyatu dalam diri seseorang yang diang-
gap sebagai kenyataan yang sulit untuk
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diputuskan. Timbulnya suatu kebiasaan
sering diawali dengan gejolak pada diri
seseorang. Wujud kebiasaan pada diri
seseorang terbagi menjadi dua, yakni
kebiasaan yang baik dan kebiasaan
yang tidak baik. Terhadap dua kebiasa-
an tersebut, seseorang harus berupaya
mengubah kebiasaan yang salah dan
membiasakan diri untuk meraih kebiasa-
an yang baik . Jika kita membanding-
kan antara kebiasaan yang baik dan be-
nar dengan kebiasaan yang buruk dan
salah, lebih banyak karena adanya ke-
cenderungan umum dalam masyarakat
bahwa biasanya kebiasaan yang buruk
dan salah ini terasa lebih menarik, lebih
nikmat, lebih menyenangkan, lebih in-
dah, dan lebih mudah dicapai walau
pada tingkat tertentu lebih membahaya-
kan. Proses kebiasaan buruk adalah wu-
jud dari faktor pembiasaan.

Kebiasaan sangat dipengaruhi oleh
perilaku individu dalam menumbuhkan
motivasi belajar pada suatu kondisi. Pe-
rilaku sangat dipengaruhi oleh kebiasaan
dan kebudayaan. Dari hasil analisis yang
diperoleh, terlihat bahwa walaupun ma-
syarakat sudah mempunyai jamban me-
reka tetap membuang kotorannya di su-
ngai. Hal ini sudah cukup membuktikan
bahwa untuk merubah kebiasaan indivi-
du bukan merupakan upaya yang mu-
dah. Untuk itu, perlu adanya upaya pe-
ningkatan sikap masyarakat terhadap
kepemilikan jamban keluarga di rumah
dengan cara memberikan jamban per-
contohan yang memenuhi syarat kese-
hatan 9.

Peranan Dukungan Tokoh Masyarakat
terhadap Kepemilikan Jamban Sehat

Hasil analisis data dengan uji chi-
square menghasilkan p-value sebesar
1,000 yang menunjukkan dukungan to-
koh masyarakat tidak berperan terhadap
kepemilikan jamban. Maka peneliti ber-
asumsi sebagian besar masyarakat di
RW 1 Kampung Bugis tidak mendapat-
kan dukungan dari tokoh masyarakat..
Hal ini terjadi karena rendahnya tingkat
pengetahuan masyarakat menyebabkan
para tokoh tidak memiliki inovasi untuk
mendukung masyarakat dalam memiliki
jamban yang sehat.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kurniawati *® yang menghasil-
kan p-value sebesar 0,548 yaitu me-
nunjukkan tidak adanya hubungan anta-
ra dukungan tokoh masyarakat dan peri-
laku kepala keluarga dalam pemanfaat-
an jamban. Penelitian tersebut meng-
hasilkan nilai RP sebesar 0,654 yang
berarti bahwa responden yang men-
dapat dukungan akan memiliki perilaku
untuk tidak memanfaatkan jamban 1.

Tidak adanya peran tokoh masya-
rakat dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa, baik responden dengan dukung-
an maupun tanpa dukungan dari tokoh
masyarakat, masih banyak yang tidak
memiliki jamban sehat. Hal ini dikarena-
kan belum adanya inovasi serta masih
ada keterbatasan dana dari aparat desa,
tokoh masyarakat dan tokoh agama.

Menurut Anggoro dkk ®, kurangnya
dukungan dari tokoh masyarakat dise-
babkan karena masyarakat di wilayah
tersebut tidak memperdulikan penting-
nya himbauan tentang pemanfaatan
jamban. Selain itu, program petugas ke-
sehatan masih kurang dalam meman-
faatkan tokoh-tokoh masyarakat yang
ada di wilayah tersebut dalam melaku-
kan penyuluhan 9. Hal ini perlu dilaku-
kan karena dukungan dari orang sekitar
mempunyai fungsi, yaitu sebagai sumber
informasi mengenai dunia di luar, mem-
peroleh umpan balik mengenai kemam-
puannya dari kelompok masyarakat, dan
mempelajari bahwa apa yang mereka la-
kukan itu lebih baik, sama baik, atau ku-
rang baik, dibandingkan dengan individu
lainnya.

KESIMPULAN

Tidak terdapat peranan pengetahu-
an terhadap kepemilikan jamban (p-
value = 0,788), namun pengetahuan me-
rupakan faktor risiko dari kepemilikan
jamban sehat (PR = 1,241). Tidak ter-
dapat peranan sikap terhadap kepemilik-
an jamban (p-value 0,092), namun sikap
merupakan faktor risiko dari kepemilikan
jamban sehat (PR = 2,481). Terdapat
peranan kebiasaan terhadap kepemilik-
an jamban (p-value = 0,000) dan kebia-
saan merupakan faktor risiko dari kepe-
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milikan jamban sehat (PR = 171,000).
Tidak terdapat peranan dukungan dari
tokoh masyarakat terhadap kepemilikan
jamban (p-value = 1,000), namun duku-
ngan dari tokoh masyarakat merupakan
faktor risiko dari kepemilikan jamban se-
hat (PR = 1,629).

SARAN

Bagi pemerintah Kelurahan Kam-
pung Bugis disarankan untuk meningkat-
kan pengetahuan dan kesadaran kepala
keluarga melalui pemberian penyuluhan
oleh pihak puskesmas dan lintas sektor
yang terkait. Pemberian penyuluhan ter-
sebut sebagai informasi mengenai jam-
ban sehat dan pentingnya pemanfaatan
jamban secara langsung. Selain itu, ke-
giatan tersebut juga sebagai upaya: pe-
ngembangan program STBM dari Pus-
kesmas kepada kepala keluarga yang
belum memiliki jamban dengan sistem
pemicuan, untuk meningkatkan kepemi-
likan jamban. Untuk meningkatkan du-
kungan dari tokoh masyarakat dalam hal
pemanfaatan jamban, dapat dilakukan
upaya-upaya seperti forum arisan PKK
dan pengajian, dengan metode ceramah
dan diskusi yang dilakukan secara me-
nyeluruh di Kelurahan Kampung Bugis.

Setiap kepala keluarga di Kelurahan
Kampung Bugis diharapkan ikut berpe-
ran serta dalam perilaku hidup sehat,
salah satunya dengan tidak membiarkan
semua anggota keluarga buang air be-
sar (BAB) di sembarang tempat.

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk
melakukan penelitian lanjutan, disaran-
kan dapat menggali faktor-faktor lain
yang belum terdapat di penelitian ini
yang mungkin dapat mempengaruhi pe-
rilaku masyarakat terhadap kepemilikan
jamban, dan melakukan penelitian kuali-
tatif, sehingga diperoleh informasi yang
lebih mendalam dari responden peneliti-
an.
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